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Abstract

This study aims to determine the effect of student interest in learning on the competence of metal casting engineering
courses during the covid-19 pandemic. This research design uses a descriptive research type with a quantitative
approach. This study uses samples from Mechanical Engineering Education Students class of 2017 and 2018. Students
have carried out online learning using the zoom meeting application in the Metal Casting Engineering course during
the covid-19 pandemic with a total sample of 36 people. The results of this study are that the student's interest in
learning and the competence of mechanical engineering education students in metal casting engineering courses during
the covid-19 pandemic are in the high category. There is a positive and significant relationship and influence between
student interest in learning and the competence of metal casting engineering courses during the covid-19 pandemic.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar mahasiswa terhadap kompetensi mata kuliah teknik
pengecoran logam di masa pandemi covid-19. Desain penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sampel dari Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin angkatan 2017
dan 2018. Mahasiswa telah melaksanakan pembelajaran online menggunakan aplikasi zoom meeting pada mata kuliah
Teknik Pengecoran Logam di masa pandemi covid-19 dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang. Hasil penelitian ini
yaitu minat belajar mahasiswa dan kompetensi mahasiswa pendidikan teknik mesin pada mata kuliah teknik
pengecoran logam di masa pandemi covid-19 berada pada kategori tinggi. Terdapat hubungan dan pengaruh positif
dan signifikan antara minat belajar mahasiswa terhadap kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam di masa
pandemi covid-19.

Kata kunci: Minat belajar; Kompetensi; Teknik pengecoran logam; Pandemi covid-19.

PENDAHULUAN
Dunia saat ini di gemparkan oleh munculnya wabah Coronavirus Disease 19 (Covid-19).
Virus ini berasal dari kota Wuhan di China kemudian menyebar ke seluruh dunia termasuk

Indonesia. lhsanuddin (2020) menyatakan bahwa kasus pertama Covid-19 di Indonesia terjadi
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pada hari Senin, 2 Maret 2020 dan terus meningkat hingga pada 19 Juli 2021 dilansir dari laman
covid19.go.id, kasus positif covid-19 di Indonesia tercatat sebanyak 2.911.733 kasus.

Covid-19 berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia salah satunya adalah kegiatan
pembelajaran, baik di sekolah maupun perguruan tinggi dilaksanakan di rumah masing-masing
melalui aplikasi yang tersedia. Menteri Pendidikan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 1 Tahun
2020 tentang Pencegahan Coronavirus Disease (COVID-I9) di Perguruan Tinggi menyatakan
bahwa perguruan tinggi dianjurkan untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh sesuali
dengan kondisi perguruan tinggi masing-masing, dan menyarankan mahasiswa untuk melakukan
pembelajaran dari rumah. Hal ini dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19,
sebagai gantinya kegiatan pembelajaran dilakukan secara online. Perguruan tinggi menerapkan
perkuliahan secara online dalam bentuk Video Conference dan Live Chat, seperti dengan
menggunakan Zoom, Hang Out, dan WebEx dari Cisco. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan penulis terhadap salah satu mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin angkatan 2018
mengungkapkan bahwa kendala yang sering dialami ketika pembelajaran daring menggunakan
aplikasi zoom meeting adalah ketika koneksi jaringan tidak stabil yang membuat suara dosen
menjadi tidak jelas sehingga pemahaman materi menjadi berkurang dan muncul rasa bosan karena
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran praktik merupakan salah satu pembelajaran yang terkena dampak covid-19.
Salah satu pembelajaran praktik adalah mata kuliah Teknik Pengecoran Logam. Sebelum pandemi
covid-19 mata kuliah ini terbagi menjadi teori dan praktik kerja, akan tetapi setelah munculnya
pandemi covid-19 pembelajaran yang dilakukan hanya berupa teori yang dilakukan secara daring
melalui aplikasi zoom meeting. Hal ini tentunya menjadi permasalahan tersendiri karena
mengakibatkan kompetensi dan keterampilan mahasiswa dalam praktikum mata kuliah teknik
pengecoran logam menjadi tidak tercapai. Menurut Ratnawati & Vivianti (2020) menyatakan
bahwa capaian kompetensi pada pembelajaran praktik adalah meningkatkan keterampilan dan
kompetensi mahasiswa dalam menggunakan software, peralatan dan mengembangkan berbagai
proyek. Sedangkan, menurut Hikmat dkk. (2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring
menggunakan zoom kurang efektif untuk mata kuliah praktik dan mata kuliah lapangan Berbagai
permasalahan muncul terkait minat belajar pada pembelajaran daring ini seperti penelitian yang
dilakukan Hadi (2020) menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak senang dengan

pembelajaran daring karena tidak dapat belajar secara efektif. Penelitian yang dilakukan Mardesci
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& Mardesci (2020) menyatakan bahwa minat belajar mahasiswa menurun seiring dengan
meningkatnya kuliah daring dan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2020) menyatakan
bahwa mahasiswa tidak senang jika pembelajaran daring diperpanjang karena mengakibatkan
kurang maksimalnya pemahaman materi dan jenuh dengan pembelajaran daring. Berdasarkan
beberapa permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran daring mempengaruhi minat
belajar peserta didik dalam belajar.

Proses pembelajaran mata kuliah teknik pengecoran dilakukan secara daring menggunakan
zoom meeting dan didapatkan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester
(UAS) sebesar 52,53 dan 76,11 (data diadaptasi dari Dosen mata kuliah Teknik Pengecoran
Logam, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa
pendidikan teknik mesin pada mata kuliah teknik pengecoran logam di masa pandemi covid-19.
Peningkatan hasil belajar ini diduga diakibatkan oleh meningkatnya minat belajar. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021) menyatakan bahwa pada masa pandemi covid-19,
peserta didik tidak menurunkan minat belajar dan hasil belajar menunjukkan kategori sangat baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Laras & Rifai (2019) juga menyatakan bahwa semakin besar minat
belajar yang dimiliki oleh peserta didik maka semakin besar pengaruh yang diberikan terhadap
hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar sangat mempengaruhi kompetensi di masa
pandemi covid-19.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menemukan adanya kesenjangan antara kompeytensi
dan minat belajar, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai minat belajar terhadap
kompetensi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pada kategori
apakah minat belajar dan kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam di masa pandemi
covid-19 sehingga dapat mengetahui tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mata kuliah Teknik
Pengecoran Logam.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan sampel dari Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin angkatan 2017 dan
2018 dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah simple
random sampling, artinya setiap populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk
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memperoleh data minat belajar dengan 26 pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitas,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kompetensi/hasil belajar mata kuliah
Teknik Pengecoran Logam. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif data
untuk mendeskripsikan data minat belajar dan kompetensi, uji koefisien korelasi untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara minat belajar dan kompetensi, uji koefisien determinasi untuk
mengetahui besarnya pengaruh minat belajar terhadap kompetensi, uji prasyarat meliputi uji
normalitas data, uji linearitas yang selanjutnya dilakukan analisis regresi sederhana untuk
mengetahui pengaruh minat belajar terhadap kompetensi mata kuliah Teknik Pengecoran logam
di masa pandemi covid-19 dan uji hipotesis untuk menguji hipotesis pada penelitian ini. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ha : Ada pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar mahasiswa terhadap kompetensi
mata kuliah teknik pengecoran logam di masa covid-19.
Ho : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar mahasiswa terhadap

kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam di masa covid-19.

HASIL PENELITIAN

1. Minat Belajar Mahasiswa

Persentase Kategori Minat Belajar Mahasiswa

11% 3% 8%

mSangat Tinggi = Tinggi Rendah Sangat Rendah

Gambar 1 Persentase Kategori Minat Belajar Mahasiswa

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa minat belajar mahasiswa terhadap kompetensi
mata kuliah teknik pengecoran logam berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan
jumlah responden yang menjawab paling banyak berada pada kategori tinggi dengan jumlah
responden 28 orang (77,8%).
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Skor Rata-rata Indikator

m Ketertarikan terhadap... m Perasaan senang... m Keterlibatan dalam...

Perhatian peserta... H Bahan perkuliahan...

Gambar 2 Skor Rata-rata Indikator Minat Belajar Mahasiswa

Skor rata-rata indikator tertinggi pada kuesioner minat belajar mahasiswa terdapat pada indikator
ketertarikan dan keterlibatan dalam pembelajaran mata kuliah teknik pengecoran logam masing-
masing sebesar 3,61 sedangkan skor rata-rata indikator terendah terdapat pada indikator bahan

perkuliahan dan sikap dosen yang menarik sebesar 3,2.

2. Kompetensi Mata Kuliah Teknik Pengecoran Logam

Persentase Kategori Kompetensi mata kuliah Teknik
Pengecoran Logam

0.0%

8.3%

M Sangat Tinggi M Tinggi M Rendah Sangat Rendah

Gambar 3 Persentase Kategori Kompetensi Mata Kuliah Teknik Pengecoran Logam

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa kompetensi mahasiswa pada mata kuliah
teknik pengecoran logam berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah

responden yang menjawab paling banyak berada pada kategori tinggi dengan jumlah 17 responden
(47,2%).
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3. Uji Koefisien Korelasi
Hasil perhitungan koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Correlations

Minat Belajar | Kompetensi

Minat Belajar | Pearson Correlation 1 5447

Sig. (2-tailed) .001

N 36 36
Kompetensi Pearson Correlation 5447 1

Sig. (2-tailed) .001

N 36 36
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara minat
belajar mahasiswa terhadap kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam sebesar 0,544.

4. Uji Koefisien Determinasi
Hasil dari perhitungan koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 5442 296 275 8.325

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar

b. Dependent Variable: Kompetensi

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh minat belajar

mempengaruhi kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam sebesar 29,6% dan sebesar
70,4% dipengaruhi faktor lain.

5. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode One Sample Kolmogorov-

Smirnov. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 8.20479383

Deviation
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive .056
Negative -.102
Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed) .200:4

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode one sample kolmogorov-smirnov yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi
0,2>0,05.

6. Uji Linearitas
Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4. Berdasarkan hasil uji linearitas menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara minat belajar dan kompetensi karena nilai signifikansi
Deviation from Linearity 0,193>0,05.

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kompetensi * Between (Combined) 2622.722 21 124.892| 2.413 047
Minat Belajar Groups Linearity 991.070 1| 991.070| 19.151 .001
Deviation from 1631.652 20 81.583 1.576 193
Linearity
Within Groups 724.500 14 51.750
Total 3347.222 35

7. Uji Regresi Sederhana
Hasil uji regresi sederhana dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Sederhana dan Uji t

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.790 9.748 2.851 .007
Minat Belajar 404 107 544 3.782 001

a. Dependent Variable: Kompetensi

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, didapatkan persamaan sebagai berikut.
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Y =27,790 + 0,404x
Berdasarkan persamaan di atas menunjukkan bahwa apabila variabel minat belajar
mahasiswa (X) bernilai nol, maka variabel kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam (YY)
bernilai 27,790 satuan. Apabila variabel minat belajar mahasiswa mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, maka akan menaikan variabel kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam sebesar
0,404 satuan.

8. Uji Hipotesis

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 5. Berdasarkan hasil uji t, diketahui nilai t hitung pada
penelitian ini sebesar 3,782. Derajat keabsahan (dk) pada penelitian ini adalah 34 maka nilai t
tabelnya adalah 2,032 sehingga nilai t hitung > t tabel (3,782 > 2,032) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar mahasiswa terhadap

kompetensi mata kuliah teknik pengecoran di masa pandemi covid-19.

PEMBAHASAN
1. Minat Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar mahasiswa terhadap kompetensi mata
kuliah teknik pengecoran logam berada pada kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki minat belajar yang tinggi pada mata kuliah teknik pengecoran logam di
masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Sarahutu
(2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki minat belajar yang tinggi di
tengah Covid-19. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Simatupang & Purba (2020)
yang menyatakan bahwa selama masa pandemi covid-19, mahasiswa tidak menurunkan minat
belajar dan cenderung bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran secara daring. Tingginya
minat belajar ini disebabkan oleh mahasiswa tertarik dan ikut terlibat dalam pembelajaran mata
kuliah teknik pengecoran logam. Hal ini diketahui dari skor rata-rata indikator tertinggi terdapat
pada indikator ketertarikan dan keterlibatan mahasiswa dalam mata kuliah teknik pengecoran
logam. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Simatupang & Purba (2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran daring yang dilakukan dapat meningkatkan keingintahuan dan
ketertarikan mahasiswa untuk belajar serta menunjukkan mahasiswa berperan aktif dalam proses

pembelajaran. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sadikin & Hamidah (2020) yang
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menyatakan bahwa mahasiswa merasa lebih nyaman dalam mengemukakan pendapat dan
pertanyaan dalam pembelajaran sehingga sebagian besar mahasiswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran daring.

Meskipun sebagian besar mahasiswa memiliki minat belajar yang tinggi namun masih
terdapat minat belajar mahasiswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini
tentunya menjadi perhatian bagi dosen karena minat belajar menjadi salah satu hal penting dalam
kelancaran proses pembelajaran baik tatap muka maupun online, oleh karena itu menurut Sarahutu
(2020) menyatakan penting untuk menimbulkan minat belajar mahasiswa. Minat dapat
ditingkatkan dengan daya tarik dari luar, perasaan senang, dan sikap positif yang akan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam bidang tertentu (Rosyadi, 2011). Rendahnya minat belajar
ini disebabkan oleh bahan perkuliahan dan sikap dosen yang kurang menarik bagi mahasiswa. Hal
ini diketahui dari skor rata-rata indikator terendah terdapat pada indikator bahan perkuliahan dan
sikap dosen yang menarik. Pendidik perlu berinovasi dalam memberikan bahan perkuliahan dan
membuat pembelajaran lebih menarik sehingga dapat menimbulkan minat belajar mahasiswa.
Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarahutu (2020) yang menyatakan bahwa pendidik
dapat membuat pembelajaran dan media pembelajaran yang menarik agar dapat meningkatkan dan
mempertahankan minat belajar. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Tafonao (2018)
yang menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu belajar yang dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa, oleh karena itu media pembelajaran hendaknya dibuat
dengan baik dan menarik. Pembelajaran mata kuliah teknik pengecoran logam di masa pandemi
hanya berupa teori saja oleh karena itu untuk membantu mencapai keterampilan mahasiswa dalam
proses pengecoran, dosen dapat membuat video pembelajaran. Menurut Sahara & Priyanto (2021),
keunggulan penggunaan video pembelajaran ini dapat memberikan gambaran yang lebih nyata
kepada mahasiswa mengenai materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan
pemahaman mahasiswa karena dapat mengulang materi pembelajaran yang ada pada video

pembelajaran tersebut.

2. Kompetensi Mata Kuliah Teknik Pengecoran Logam
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi mahasiswa pada mata kuliah teknik
pengecoran logam berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa memiliki kompetensi yang baik pada kuliah teknik pengecoran logam menggunakan
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zoom meeting. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferazona & Suryanti (2020)
yang menyatakan bahwa di tengah pandemi covid-19 tidak menjadi halangan bagi mahasiswa
untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi karena dalam kondisi seperti ini hanya teknologilah
yang menjadi alternatif untuk melaksanakan pembelajaran.

Meskipun secara keseluruhan mahasiswa memiliki kompetensi yang tinggi, namun masih
terdapat mahasiswa yang memiliki kompetensi pada kategori rendah. Hal ini tentunya menjadi
perhatian bagi pendidik karena hasil belajar merupakan suatu hal yang paling pokok karena
berhasil tidaknya tujuan pembelajaran tergantung dari hasil belajar (Setyowati, 2007). Menurut
Putrayasa dkk. (2014), minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena jika proses pembelajaran
yang diikuti oleh peserta didik tidak sesuai dengan minatnya, maka peserta didik tidak akan belajar
dengan baik. Melihat pentingnya minat belajar, pendidik diharapkan dapat meningkatkan minat
belajar mahasiswa guna tercapainya kompetensi dan tujuan pembelajaran.

3. Hubungan Antara Minat Belajar Mahasiswa Terhadap Kompetensi Mata Kuliah Teknik
Pengecoran Logam
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara minat belajar mahasiswa terhadap kompetensi mata kuliah teknik pengecoran
logam. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2014) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi minat belajar mahasiswa maka akan semakin baik pula hasil belajar yang
akan dicapai. Maghfuroh (2010) mengungkapkan bahwa apabila seseorang mempunyai minat

yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk mencapai keinginan tersebut.

4. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Kompetensi Mata Kuliah Teknik Pengecoran Logam

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara minat belajar mahasiswa terhadap kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam di
masa pandemi covid-19. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2018)
yang menyatakan bahwa minat belajar mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
mahasiswa. Minat belajar merupakan modal yang besar dalam meningkatkan hasil belajar

sehingga perlu untuk meningkatkan minat belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang
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diinginkan. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sirait (2016) yang menyatakan bahwa
minat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Seseorang yang memiliki minat belajar yang
tinggi akan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga akan berdampak pada hasil
belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat belajar mahasiswa dan
kompetensi mata kuliah teknik pengecoran logam termasuk dalam kategori tinggi dan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara minat belajar mahasiswa dengan kompetensi mata kuliah
teknik pengecoran logam. Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kompetensi dapat
dilakukan dengan meningkatkan minat belajar. Secara keseluruhan minat belajar dan kompetensi
Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin pada mata kuliah teknik pengecoran logam di masa pandemi
covid-19 dapat dikatakan baik.
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